PENERAPAN IPTEKS

KEBERADAAN TUMBUHAN YANG MEMILIKI BOTANI EXONOMI

Pemanfaatan tumbuhan ini penting dapat menambsh keanekeragaman sumber daya nabsti
sehari-hari pemanfaatan tumbuhan dimanfaatkan sebagai bahan pangan, sandang, perumahan, anyam,
wama, ritual, obat dan kosmetika serta tanaman hias. Jenis tumbuhan yang masih alami dan tumbuh
liar berpotensi sebagai tumbuhan komoditas banysk yang belum terungkap, sehingga memberikan

taraf kehidupannya.

Kata Kund : Xeberadaan, Tumbunan, Botani Ekonomi.

A. PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai salah satu
pusat keanekaragaman hayati yang utama di
dunia karena terletak di daersh tropis
Menunust Meijer (1974) ditinjau dari segi
keanekaragaman sumber daya tumbuban &
indonesia diperkirakan dihuni £ 100 - 150 suku
tumbuhan melputi 25.000 — 35.000 jents. Dari
jumish inl diperkiakan  separuhnya
mempunyai potensi dapat dimanfastian oleh
masyarakat terutama sebagal bahan ramuan
obat, buzh, rempah, sayuran, pewama dan
lainnya. Dan baru sekitar 3 - 4 ¥ tumbuhan
yang tumbuh di Indonesia dibudidaysian
sedangkan sisanya masih tumbuh §ar di hutan.

Di beberaps daerah Indonesia,
banyak dilakukan proses penjinalan atau
domestikasi tumbuhan liar yang dapat menjadi
tumbuhan setengah Sar dan baru kemudian
menjadi tanaman budidaya seteish mengatami
masa yang cukup panjang. Di daersh Ngabang,
Kalimantan Barat djumpai penanaman pohon
Tengiawang (Shorea  mocrophylia) yang
sekarang berumur lebih kurang 100 tahun.

*Dasen Biologi FMIPA Unimed

Pembudidayaan pohon buah Lae (Durio
kutejensis) banyak dijumpal di  Kalimantan
Timur, Sedangkan pembuidayaan Rotan
{Colomes sp.) dijumpai di seluruh Kalimantan.
Pada suku Dani di Lembah Baliem, Wamens.
Irian Jaya dapat dijumpai penanaman kelapa
hutan atau Woramo yaitu Pondonus brosimus
{Walujo, Riswan dan Rahayu, 1989).
Berdasarkan pemanfaatannya,
tumbuhan di Indonesia dapat dibagi menjadi
beberapa kegunaan antare Lin sebagai bahan
pangan, sandang, obat-obatan dan kosmetika,
papan dan peralatan rumah tangga, tali-temali
dan anyaman, pewarna dan pelengiap upacara
adat atau ritual serta kegiatan sosial (Walujo,
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Jenis tumbuhan yang masih alami
dan tumbuh lar yang berpotensi sebagai
tumbuhan komoditas masih banyak yang

Indonesia untuk dijadikan sebagail objek dalam
meningkatkan taraf kehidupannya. Tumbuhan
bermanfaat dapat dijadikan sebagai Botani
Ekonomi dan memiliki nilai komaoditi di pasar
dapat diperdagangkan untuk menambah
devisa bagi bangsa Indonesia. Harga dipasaran
tergantung dengan ketersedizan  bahan.
Kenaikan dan pelonjakan harga dapat terjadi
bila persediaan pasar kurang, disebabkan
produksi dan permintaan oleh konsumen tidak
seimbang.
Dari sisi lain. Pengetahuan tradisional

Penemuan herbal darf Yunani Kuno dan he'rbal
Dioscoredes (1 SM) dan juga herbal
Theophrastrus (350 + 250 SM) merupakan

Di beberapa daerah Indonesia,
banyak dilakukan proses penjinakan atau
domestikasi tumbuhan Ear yang dapat menjadi
tumbuhan setengah lar dan baru kemudian
menjadi tanaman budidaya setelah mengalami
masa yang cukup panjang. Di daerah Ngabang,

Kalimantan Barat dijumpai penanaman pohon
Tengkawang (Shorea mocrophylia) yang
sekarang berumur lebih lkurang 100 tabun,
Pembudidayaan pohon buah tae (Durio
kutejensis) banyak diumpai di Kalimantan
Timur, Sedangkan pembuidayaan Rotan
(Colomus sp.} dijumpai di selurvh Kalimantan.
Pada suku Dani di Lembah Baliem, Wamena.
Irian Jaya dapat dijumpai penanaman kelapa
hutan atau Woramo yaitu Pendanus brosimus
(Walujo, Riswan dan Rahayu, 1989).
Berdasarkan pemanfaatannya,
tumbuhan di Indonesia dapat dibagi menjadi
beberapa kegunaan antara kin sebagal bahan
pangan, sandang, obat-cbatan dan kosmetika,
papan dan peralatan rumah tangga, tali-temali
dan anyaman, pewama dan pelengkap upacara
adat atau ritual serta kegiatan sosial (Walujo,
Riswan dan Rahayu, 1989). Oari pemanfaatan
yang bermacam-macam ini, tumbuhan obat-
dan kosmetika adalah yang paling dikenal,
sehingga paling banyak publikasi dan
informasinya. Hal ini disebabkan karena telah
dirasakan kegunaan aplikasi darl etnobotani
tumbuhan obat dan kosmetika ini. Sekarang
sudah banyaknya industi modern yang
memproduksi obat dan kosmetika tradisional.
Menurut Purwaningsih dan Jusuf
(1992) tumbuhan obat di hutan primer
sebenamya masih beragam jenisnya. Hal ini
teriihat dari hasi pengamatan pada kawasan
siasa hutan di daerah Mahakam Tengah. Dari
hasil penelitian terlihat bahwa atumbuhan
yang berkhasiat obat yang cukup potensial
adalah jenis pasak bumi (Eunycome longifolia)
di mana jenis-jenis tumbuhan ini dapat
tumbuh pada hutan primer dan hutan
sekunder, serta populasinya sangat melimpah.
Saim dikk (1992) melaporkan
sebanyak empat jesis tumbuhan yang
dimanfaatkan suku talsk mamak di daerah
Seberida Riau antara kin Cosio aloto, Allum
sativum, Cocos nucifera, dan  Areca cathecu,
dimanfaatkan sebagal bahan obat untuk
menyembuhkan tujuh macam penyakit yaitu
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kudis, salah urat, terkilic, paelancar kelahiran
bayi, patah tulang, rematik, pegal finu dan sakit
kepala. Hal yang sama juga dilaporkan oleh
Waluyo (1992) dari hasil penelitiannya bahwa
masyarakat Dawan memanfaatkan sekitar 12
jenis tumbuhan yang tefah dimanfaatkan
sebagal obat tradisional antara lain: Aleurites
molucona, Annana murichota, Fragroe indico,
Momordhica corontio, untuk obat sakit
demam, Coricc papaye, Alstonia schofaris,
Sthrichnos kurida untuk obat sakit malaria,
Areco cothecu, Jotropha curcas, Piper betle,
untuk sakit gigh.
Tumbuhan sebagai sumber utama
untuk membuat ramuan jamu ternyata sudah
bma dikenal oleh etnis Jawa. Dari macam-
macam jarmu dan khasiatnya, salah satu jamu
yang menarik dan banyak digunakan
mayarakat adalah jamu gendong, menurut
Sangst dan Ridwan (1992) indikasi terhadap
jenis tumbuhan dalam ramuan jawa diperoleh
19 jenis tumbuhan obat yang tergolong dam
18 marga dan 14 suku tumbuhan.
Zingiberoceoe merupakan suku terbanyak
ditemukan di pekarangan rumah penduduk
yang sengaja ditanam penduduk sebagai
tanaman apotik hidup. Menurut Supardi
(1995) obat tradisicnal adalah obat yang
dibuat dari bahan alam atau paduan bahan-

esculenta), Padi (Oryza sotiva), Jagung {Zeo
mays), Gandum (Tniticum sativum), Gadung
(Dioscorea  hispida), Ganst (Morontho
orundingse}.

Sumber protein : Sayursayuran daun dan
kacang-kacangan.

Sumber lemak : Kelapa (Cocos nucifera),
Kemirl (Aleurites moluccanc), Kacang tanah
(Arochis hypogoeo), Kedehi (Giycine max (L)
Merr.)

Sumber mineral : Jengkol (Pithecellobium
lobatum sebagai sumber Ca.), Daun Singkong
(Manihot esculenta)

Sumber vitamin : Jeruk Gitrus sp. (sumber
vitamin C), Beras Oryza sativo {sebagai
sumber vitamin B), Kecambah toge Phasecius
rodiatus (sebagai sumber vitamin K)

3. Bahan Sandang

Masyarakat adat (suku tertentu) biasanay
mempergunakan tanaman tertentu sebagai
bahan sandang. Suku Dayask mempergunakan
kulit kayu sebagali bahan sandangnya
sementara suku Asmat mempergunakan kulit
buzh labu air sebagai koteka yang
dipergunakan sebagal penutup kemaluannya.
Pada beberapa suku lain di Indonesia dikenal
adanaya serat Nenas (Annanas comasus) dan
Horl (Boechmeria nivea) untuk pembuatan
ulos. Serat dari Kapas (Gossypium herbaceum)
digunakan sebagai bahan baku untuk benang
yang kemudia ditenun menjadi kain. Kin serat
dari kapas ditenun menjadi kain katun {Cotton
= kapas).

4. Bahan Perumahan

rumah. Beberapa kelompok etnis juga
menjadikan bambu (Bombusa sp.) untuk
bahan tiang rumah dan tonggak-tonggak yang
lain. Untuk pembuatan atap digunakan Lalang
(imperrate cyfindrica), rumbla (Metraxylon
sago), Nipah (Nypa fruticons). Perumahan adat
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yang dimiliki beberapa kelompok etnis yang penduduk dess menganyam biarak kelapa
mendiami kawasan di  pulau  Sumaters yang masih hijau sehingga menjadi semacam
umumnya menggunakan ljuk dari pohon enau pembunghus.
{Arenga pianoto Syn. Arenga soccharifera). Penduduk yang masih sangat

Selain Ru kayu yang dipergunakan dipengaruhi oleh kebudaysan Hindu dan
untuk pembuatan bahan rumah seperti kayu Budaya Jawa, maka penggunaan daun kelapa
untuk kosen (Meranti = Dipterocarpacege), sebagai bshan anyam-anyaman sedemikian
Kayu Damar {Agathis dommaro, Agathés atba besarnya. Di Pulau Dewata, penggunaan janur
atau Dommoro olbo). Kayu Jati (Tectono kelapa yang masih kuning merupakan satu
grondis digunakan sebagai bahan pembuat kebutuhan ritual yang setiap harimya harus
perabot rumah tangga). Lemari dan kursi yang disediakan dan diperjual belikan sebagai
terbuat dad kayu jati merupakan perabot yang barang yang bemilai ekonomi penting. Dalam
harganya sangat mahal. Kinl larena setiap upacara agama maupun adat penduduk
terdesaknya kayu-kayu berkualitas, maka Jawa dan Bail tidak bisa melepaskan diri dari
dikembangkan pemanfaatan sumber kayu yang bahan anyam-anyaman seperti ketupat dam
lain yang tadinya tidak terkenal seperti kayu jamur. Bahkan  etnis Minangkabau
Hevea broziliensis yang setelah mengalami menggunakan daun kelapa yang sudab a2
pengolahan secara kimiawi menjadi kayu yang sebagal pembungkus ketupat lontong yang
berkualitas mencegah dan menjadi bahan akan dijadian bahan pembuat sate padang
perabot yang harganya juga tergolong mahal yang sangat terkenal itu.
seperti “Olympic”. Tadinya kayu Heveo Rotan juga merupakan bahan anyam-
broziliensis hanys digunakan sebagai pembuat anyaman yang sudah dikenal sejak lama. Kini
arang kayu dan kayu bakar saja. : perabot yang terbuat dari rotan yeng

Bahkan kini berkembang satu merupakan perabot yang harganya mahal
kerajinan yang menggunakan akar pohon besar Rotan adalah bahan anyam-anyaman yang juga
untuk dijadikan perabot yang biasanya menjadi mengalami  pelangkaan. Di  Indonesia
kursi tamu atau menjadi hiasan-hiasan. ditemukan ratwsan jenis rotan darl berbagai

marga seperti  Colomus, Doemaonorop,

S. Bahan Anyam-anyaman/Serat Khortatasia, Plectocomia.

Bahan anyam-anyaman  banyak
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 6. Bahan Pewama
Misalnya untuk pembuatan tikar pandan Untuk bahan pewama kain seperti
digunakan Pondonus  tectorius. Untuk batik, songket dan jenis lkain tradisional
pembuatan tikar lain juga digunakan sejenis maupun moderen lainnya sangat erat dengan
teki Fimbristylis sp. Sefain itu untuk pembuatan sistemn pewamaannya. Untuk pewams batik
gedek digunakan bambu (Bombusa sp.). Untuk sering dipergunakan daun Tarum (indigofero
pembuatan tepas digunakan kulit tangkai daun tinctoria) yang menghasikan wama biru
dari pohon rumbia {Metroxylon sp.). Di Padang kehitaman. Sementara untuk pewama yang
Sidempuan, petani salak menggunakan sumpit sama pada kain ulos khas suku Batak Toba,
yang dibuat dengan cara anyaman untuk dipergunakan Indigofero erects  (Salacn).
tempat sakak. Sumpit yang besar terbuat dari Untuk pewama merah banyak dipergunakan
tekl (Bayon = Cyperaceae) sedangkan sumpit kayu Coesaipinic soppan (Secang), dan kulit
yang kecil dapat dianyam dari darun salak itu kayu pace (Morinda citrifolia). Untuk pewama
sendirl. Untuk membawa ayam, dan makanan sering dipergunakan kunyit {Curcume
membengkus nangka di pohon blasanya domestico), Pandan wangi  (Pondonus
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kenanga (Conange odoroto) dan banyak bgi
tanaman yang biasa dipergunakan dabm
upacara-upacara ritual lainnya. Penjual-penjual
bunga yeng umum terdapat di pusat-pusat
pasar di Indonesia dapat membedakan bunga
3pa s3ja yang digunakan untuk pembust bungs
macan kera, kembang setaman, bunga telan,

bunga rampai, kembang tujub rupa, yang

dengan kunyit.

Ginseng (Ponax ginseng dari suku
Argfiocece} mesupakan tumbuhan khas Korea
yang khasiatrya demikian terkenal. Digunakan
sebagai campuran pembuat amu. Juga dikenal
passk bumi (Ewrycoma longifolic) yarg
habitatnya tersebar di Sumatera dan
Kalimantan sebagsi bahan pembuat ramuan
cbatobatan. Suku Mandacan di lembah
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Baliem menggunakan daun gatal/jelatan
{laportea sp.} sebagai obat jalan cepat dan
melepaskan pengaruh asam faktat akibat

bandotan {Agerotum conyzoides) sebagai obat
uka. Namun daun bakung (Crinum asiotucum)
sangat dikenal sebagal obat terkilir dan daun
jorak pagar Uotropa curcas) dikenal sebagai
obat sakit perut atau kembung pada bayi
karena mengandung minyak castroli.

9. Tanaman
Hias/Landscape/Peneduh/Pelindung

Pada tamantaman perkantoran
sering ditanam cemara {Casuaring
equisatifalio) yang memiliki daun sangat indah
bila dikomposisikan dengan tanaman lainnya.
Tanaman ini sangat banyak kita jumpai pada
tamantaman yang memang sengaja ditata
keindahannya. Ficus benjoming (beringin) akan
banyak kita jumpal pada taman-taman yang
mengutamakan keteduhan. Pada tanaman
pinggiran jalan biasa ditanam bunga tanjung
(Mimasop elengy).

a. Tanaman Peneduh Jalan

Untuk tanaman peneduh jalan
diberikan beberapa persyaratan antara
lain bushnya tidak boleh terfalu besar
karena dapat membahayakan orang lain.
Daun yang gugur tidak boleh teralu
banyak karena akan membuat suasana
yang kotor. Tumbuhnya tegak dan
merindang, tidak boleh Har. Kayunya
harus kuat dan tidak mudah patah oleh

boleh terialu cepat sebab dapat merusak
jalan raya karena akar menonjol ke
permukaan. Pohon tidak boleh sangat
rindang, agar jalan cepat kering setelah
hujan dan akarmya tahan kekeringan serta

bertahan terhadap tekaman kiu lintas

ketergantungan manusia pada  tumbuh-
tumbuhan, baik secara langsung maupun tidak
lingsung memenuhi kebutuhan hidupnya.
Manusia secara langsung memanfaatkan
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tumbuhan untuk keperiuan pangan, sandang,
papan, obat-obatan, bahan bakar maupun
kegunaan lainnya.
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